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Abstrak: Penelitian ini membahas peran tiga akad penting dalam ekonomi syariah wakalah, 
hawalah, dan kafalah dalam perspektif hukum perdata Islam. Ketiga akad ini memiliki peran 
vital dalam menjamin kelancaran transaksi, kepastian hukum, dan keadilan bagi para pihak. Studi 
ini menggunakan pendekatan normatif-yuridis yang membandingkan prinsip-prinsip fikih klasik 
dengan sistem hukum positif di Indonesia. Ditemukan bahwa implementasi wakalah banyak 
digunakan dalam perbankan syariah sebagai bentuk kuasa. Hawalah berfungsi sebagai 
mekanisme pemindahan utang, sedangkan kafalah menjadi jaminan pembayaran. Ketiganya 
memiliki landasan dalam Al-Qur’an, Hadis, ijma’, dan qiyas, serta telah diadopsi secara legal 
oleh DSN-MUI. Penelitian ini merekomendasikan harmonisasi konsep fikih dan hukum positif 
agar akad-akad ini dapat berfungsi optimal di lembaga keuangan syariah Indonesia. 
Kata kunci: Wakalah, Hawalah, Kafalah, Hukum Perdata Islam, Ekonomi Syariah 
 

Abstract: This study explores the role of three key Islamic finance contracts wakalah, hawalah, and kafalah 
through the lens of Islamic civil law. These contracts play a crucial role in ensuring transactional fluency, legal 
certainty, and fairness among parties. Employing a normative-legal approach, the research compares classical 
Islamic jurisprudence with Indonesia's positive legal system. Wakalah is widely applied in Islamic banking as a 
delegation of authority; hawalah serves as a debt transfer mechanism, while kafalah acts as a guarantee 
agreement. Each has strong foundations in the Qur'an, Hadith, scholarly consensus (ijma'), and analogy (qiyas), 
and has been legally recognized through DSN-MUI fatwas. The study recommends harmonizing these Islamic 
legal concepts with national law to enhance their practical use in Indonesia’s Islamic financial institutions. 
Keywords: Wakalah, Hawalah, Kafalah, Islamic Civil Law, Islamic Finance 
 
Pendahuluan 

Transaksi dalam dunia ekonomi Islam tidak hanya terbatas pada aktivitas jual beli atau 
simpan pinjam, tetapi juga mencakup sejumlah instrumen yang berperan penting dalam 
menjamin kelancaran dan kepastian hukum. Di antara instrumen tersebut, wakalah 
(perwakilan), hawalah (alih utang), dan kafalah (penjaminan) memiliki posisi yang strategis. 
Ketiganya tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam menyelesaikan transaksi, tetapi juga 
menjadi jembatan hukum yang menghubungkan antara para pihak dengan prinsip keadilan dan 
kepastian dalam Islam. 

Namun, dalam praktiknya, penerapan ketiga akad ini dalam transaksi ekonomi syariah di 
Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya adalah persoalan integrasi 
antara konsep-konsep fikih klasik dengan sistem hukum positif, khususnya dalam konteks 
Hukum Perdata Islam. Ketidakjelasan batasan operasional, interpretasi yang beragam antar 
lembaga keuangan syariah, serta belum optimalnya sinkronisasi dengan peraturan perundang-
undangan nasional menjadi permasalahan yang mendasar. Di sinilah muncul pertanyaan 
penting: sejauh mana ketiga akad tersebut dapat dijalankan secara konsisten dalam kerangka 
Hukum Perdata Islam, dan bagaimana peran hukumnya dalam menjamin kepastian, keadilan, 
serta kemaslahatan para pihak?. 

 
Metode Penelitian 
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Pendekatan yang digunakan adalah normatif-yuridis, dengan menganalisis sumber-
sumber hukum Islam (al-Qur'an, Hadis, dan pendapat ulama) dan Hukum Perdata yang relevan. 
Selanjutnya, akan dilakukan komparasi serta penilaian kritis terhadap praktik aktual di lembaga 
keuangan syariah. Penelitian ini juga akan mencoba merumuskan solusi konseptual agar ketiga 
akad tersebut dapat berperan secara optimal dalam ekosistem ekonomi Islam di Indonesia tanpa 
bertentangan dengan asas-asas hukum nasional. 

 
Hasil Dan Pembahasan 
1. Konsep dasar dan landasan hukum dari akad wakalah, hawalah, dan Kafalah dalam 

hukum islam 
a. Akad wakalah, hawalah, dan kafalah adalah akad-akad dalam syariah Islam yang memiliki 

fungsi dan konsep yang berbeda namun saling terkait. Wakalah adalah pemberian kuasa, 
hawalah adalah pemindahan utang, dan kafalah adalah penjaminan. Secara hukum, semua 
akad ini memiliki dasar-dasar yang kuat dalam Al-Quran, Hadis, Ijma', dan Qiyas. 
Wakalah (Pemberian Kuasa)  
Konsep Wakalah adalah perjanjian di mana seseorang (muwakkil) memberikan kuasa 
kepada orang lain (wakil) untuk melakukan suatu urusan atas nama muwakkil. Wakil 
bertindak mewakili muwakkil dalam suatu kegiatan tertentu. 
Landasan Hukum Al-Quran: QS. Al-Kahfi ayat 19 

نْهُمْ كَمْ لَبِثْتمُْْۗ قاَلوُْا لَبِثْناَ يَوْمًا اَ  وْ بَعْضَ يَوْم ْۗ قاَلوُْا رَبُّكُمْ اعَْلمَُ بمَِا وَكَذٰلِكَ بعََثْنٰهُمْ لِيَتسََاۤءَلوُْا بَيْنهَُمْْۗ قاَلَ قاَۤىِٕلٌ م ِ

ا احََدكَُمْ بِوَرِ  نْهُ وَلْيَتلََطَّفْ وَ لَبِثْتمُْْۗ فاَبْعَثوُْْٓ ْٓ الِىَ الْمَدِيْنَةِ فلَْيَنْظُرْ ايَُّهَآْ ازَْكٰى طَعاَمًا فلَْيأَتْكُِمْ بِرِزْق  م ِ لََ  قكُِمْ هٰذِه 

 يشُْعِرَنَّ بكُِمْ احََداً

Artinya: “Demikianlah, Kami membangunkan mereka agar saling bertanya di antara 
mereka (sendiri). Salah seorang di antara mereka berkata, “Sudah berapa lama kamu berada (di 
sini)?” Mereka menjawab, “Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari.” Mereka (yang lain 
lagi) berkata, “Tuhanmu lebih mengetahui berapa lama kamu berada (di sini). Maka, utuslah 
salah seorang di antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini. Hendaklah dia 
melihat manakah makanan yang lebih baik, lalu membawa sebagian makanan itu untukmu. 
Hendaklah pula dia berlaku lemah lembut dan jangan sekali-kali memberitahukan keadaanmu 
kepada siapa pun”. 

Tentang kisah para pemuda Ahlu Kahfi yang meminta bantuan kepada orang lain. 
Hadis: Hadis Urwah bin Mas'ud yang menyatakan bahwa orang yang memberi kuasa 

harus mendelegasikan tugasnya kepada orang lain yang mampu. 
Ijma': Kesepakatan ulama tentang kebolehan pemberian kuasa dalam berbagai urusan. 
Qiyas: Analogi dari berbagai dalil yang menunjukkan bahwa pemberian kuasa 

diperbolehkan jika ada kebutuhan dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
Syarat Wakalah: 
Pemberi kuasa dan penerima kuasa harus berakal sehat, baligh, dan memiliki kemampuan 

untuk berakad. 
Objek wakalah harus jelas, spesifik, dan dapat diukur. 
Wakil harus memiliki kompetensi dan kepercayaan yang cukup. 

b. Hawalah 
Hawalah adalah akad pemindahan hutang dari satu pihak (muhil) kepada pihak lain (muhal 
'alaih) untuk melunasi hutang kepada pihak ketiga (muhal).  
Landasan Hukum: 
Landasan hukum hawalah adalah Al-Qur'an (QS. Al-Baqarah ayat 282) 

ى فاَكْتبُوُْهُْۗ وَلْيكَْتبُْ بَّيْنكَُمْ  سَمًّ ى اجََل  مُّ
ا اذِاَ تدَاَيَنْتمُْ بدِيَْن  الِْٰٓ  كَاتِبٌٌۢ باِلْعدَْلِِۖ وَلََ يأَبَْ كَاتِبٌ انَْ  يْٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْْٓ

ُ فلَْيكَْتبُْْۚ وَلْيمُْلِلِ الَّذِيْ عَلَيْهِ الْ  َ رَبَّهٗ وَلََ يَبْخَسْ مِنْهُ شَيْـًٔاْۗ فاَِنْ كَانَ الَّذِيْ يَّكْتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰه حَقُّ وَلْيَتَّقِ اللّٰه

جَالِكُمْْۚ عَلَيْهِ الْحَقُّ سَفِيْهًا اوَْ ضَعِيْفاً اوَْ لََ يَسْتطَِيْعُ انَْ يُّمِلَّ هُوَ فلَْيمُْلِلْ وَلِيُّهٗ باِلْعدَْلِْۗ وَاسْ   تشَْهِدوُْا شَهِيْديَْنِ مِنْ ر ِ

اءِ انَْ تضَِلَّ اِحْدٰىهُمَا فَتُ  نْ ترَْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدَۤ امْرَاتَٰنِ مِمَّ رَ اِحْدٰىهُمَا الَْخُْرٰىْۗ  فاَِنْ لَّمْ يكَُوْناَ رَجُلَيْنِ فَرَجُلٌ وَّ ذكَ ِ

ا انَْ تكَْتبُوُْهُ صَغِيْرًا  اءُ اذِاَ مَا دعُُوْا ْۗ وَلََ تسَْـَٔمُوْْٓ
ِ وَاقَْوَمُ  وَلََ يأَبَْ الشُّهَدَۤ ْۗ ذٰلِكُمْ اقَْسَطُ عِنْدَ اللّٰه ى اجََلِه 

اوَْ كَبِيْرًا الِْٰٓ
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ْٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً حَاضِرَةً تدُِيْرُوْنهََا بَيْنكَُمْ فلََيْسَ عَ  ا الََِّ لَيْكُمْ جُناَحٌ الَََّ تكَْتبُوُْهَاْۗ لِلشَّهَادةَِ وَادَْنٰىْٓ الَََّ ترَْتاَبوُْْٓ

ا  َ وَاشَْهِدوُْْٓ لََ شَهِيْدٌ ەْۗ وَانِْ تفَْعلَوُْا فاَِنَّهٗ فسُُوْقٌٌۢ بكُِمْ ْۗ وَاتَّقوُا اللّٰه ُ ْۗ اذِاَ تبَاَيعَْتمُْ ِۖ وَلََ يضَُاۤرَّ كَاتِبٌ وَّ  ْۗ وَيعُلَ ِمُكُمُ اللّٰه

ُ بكُِل ِ شَيْء  عَلِيْمٌ   وَاللّٰه

A IIrtinyaii: “Waiiha iii ora iing-ora iing yaiing berimaiin, aiipa iibila ii kaiimuii beruiita iing piuiita iing uiintuiik waiiktuii 
yaiing ditentuiikaiin, hendaiikla iih kaiimuii mencaiita iitnyaii. Hendaiikla iih seora iing pencaiita iit di aiinta iira ii kaiimuii 
menuiiliska iinnyaii dengaiin bena iir. Ja iingaiinla iih pencaiita iit menolaiik uiintuiik menuiiliska iinnyaii seba iiga iiimaiinaii 
A IIllaiih tela iih mengaiija iir-ka iin kepaiida iinyaii. Henda iiklaiih dia ii mencaiita iit(-nya ii) da iin ora iing yaiing beruiita iing 
ituii mendiktekaiin(-nya ii). Hendaiikla iih diaii bertaiikwaii kepa iidaii A IIllaiih, Tuiiha iinnyaii, da iin jaiingaiinla iih diaii 
menguiira iinginyaii sedikit puiin. Jika ii yaiing beruiita iing ituii ora iing yaiing kuiira iing a iikaiilnyaii, lema iih 
(keaiida iia iinnyaii), a iita iiuii tida iik ma iimpuii mendiktekaiin sendiri, henda iiklaiih wa iilinyaii mendiktekaiinnyaii 
dengaiin bena iir. Minta iila iih kesa iiksia iin duiia ii ora iing sa iiksi la iiki-la iiki di a iintaiira ii ka iimuii. Jika ii tida iik aiida ii (sa iiksi) 
duiia ii oraiing laiiki-la iiki, (boleh) seora iing laiiki-la iiki daiin duiia ii oraiing perempuiiaiin di aiinta iira ii oraiing-ora iing 
yaiing ka iimuii suiika iii da iiri pa iira ii sa iiksi (ya iing a iida ii) sehingga ii jikaii sa iila iih seora iing (sa iiksi perempuiiaiin) luiipa ii, 
yaiing la iiin mengingaiitkaiinnya ii. Ja iingaiinla iih sa iiksi-sa iiksi ituii menolaiik a iipa iibilaii dipa iinggil. Ja iingaiinla iih ka iimuii 
bosa iin mencaiita iitnyaii sa iimpa iii baiita iis wa iiktuiinyaii, ba iiik (u iitaiing ituii) kecil maiiuiipuiin besa iir. Yaiing demikiaiin 
ituii lebih aiidil di sisi A IIlla iih, lebih daiipa iit menguiiaiitka iin kesa iiksia iin, daiin lebih mendeka iitkaiin ka iimuii paiida ii 
ketidaiikra iiguiiaiin, kecuiiaiili jika ii haiil ituii meruiipa iika iin pernia iigaiia iin tuiinaiii ya iing kaiimuii ja iilaiinka iin di aiinta iira ii 
ka iimuii. Ma iikaii, tida iik a iida ii dosa ii ba iigi ka iimuii jika ii ka iimu ii tida iik mencaiita iitnyaii. A IImbilla iih sa iiksi a iipa iibila ii 
ka iimuii berjuiia iil beli daiin jaiingaiinla iih pencaiita iit mempersuiilit (a iitaiiuii dipersuiilit), begituii juiigaii sa iiksi. Jikaii 
ka iimuii melaiikuiika iin (yaiing demikiaiin), sesuiingguiihnya ii haiil ituii suiia iituii kefaiisika iin paiida iimuii. Berta iikwaiila iih 
kepaiida ii AIIlla iih, AIIllaiih memberikaiin pengaiija iira iin kepaiida iimuii daiin AIIlla iih Maiiha ii Mengetaiihuiii segaiila ii 
sesuiia iituii”. 

Ha iidis, daiin ijma ii uiila iima ii. AIIyaiit tersebuiit menekaiinka iin pentingnyaii mencaiitaiit uiita iing-piuiita iing 
uiintuiik menghindaiiri perselisiha iin, yaiing seja iilaiin dengaiin prinsip ha iiwa iilaiih.  

Ruiikuiin: Ruiikuiin haiiwa iilaiih melipuiiti muiihil, muiiha iil, muiiha iil 'aiilaiiih, da iin muiiha iil bih (huiita iingnyaii). 
c. Ka iifa iilaiih 

Ka iifa iilaiih a iidaiila iih aiika iid pemberia iin jaiimina iin oleh piha iik ketigaii (ka iifil) uiintuiik menaiingguiing 
kewaiijibaiin piha iik laiiin (ma iikfuiil la iihuii) terha iidaiip piha iik ketigaii (muiihta iil).  

Prinsip da iisa iir ka iifa iila iih a iida iila iih kepercaiiyaiia iin daiin ta iingguiing jaiiwa iib. Kaiifil ha iiruiis memiliki 
kepercaiiyaiia iin terha iida iip kema iimpuiiaiin ma iikfuiil la iihuii, da iin berta iingguiing ja iiwaiib jika ii ma iikfuiil la iihuii 
tida iik memenuiihi kewaiijibaiinnyaii.1 

La iinda iisa iin hu iikuiim ka iifaiila iih a iidaiila iih A IIl-Quiir'a iin da iin ha iidis, serta ii Ijma ii U IIla iima ii. Ha iidis 
tenta iing jaiimina iin juiigaii menduiikuiing prinsip ka iifa iilaiih. La iimda iisa iin huiikuiim kaiifa iila iih da iiri A IIl-Quiir’a iin 
pa iidaii suiira iih Yuiisuiif a iiya iit 72: 

انَاَ۠ بِه  زَعِيْمٌ قاَلوُْا نفَْقِدُ صُوَاعَ الْمَلِكِ وَلِمَنْ جَاۤءَ بهِ  حِمْلُ بعَِيْر    وَّ

A IIrtinyaii: “Merekaii menjaiiwaiib, “Kaiimi kehilaiingaiin caiiwa iin raiija ii, daiin sia iipaii ya iing daiipaiit 
mengembaiilikaiinnya ii aiika iin memperoleh (baiiha iin maiika iina iin seberaiit) beba iin uiintaii da iin aiikuii jaiimin ituii.” 

Prinsip da iisa iir ka iifa iila iih a iida iila iih kepercaiiyaiiaiin da iin ta iingguiing jaiiwaiib. Ka iifil ha iiruiis memiliki 
kepercaiiyaiia iin terhaiida iip kema iimpuiiaiin ma iikfuiil laiihuii, daiin bertaiingguiing jaiiwaiib jikaii ma iikfuiil laiihuii tidaiik 
memenuiihi kewaiijiba iinnyaii. 
2. Peneraipain A Ikaid Waikailaih, Haiwailaih, dain Kaifailaih dailaim Praiktik Ekonomi Syairiaih 

di Indonesiai 
a. A IIkaiid Waiika iilaiih 

Waiika iilaiih aiida iila iih pelimpaiiha iin kekuiia iisa iiaiin aiita iiuii wewenaiing daiiri pihaiik sa iituii (muiiwaiikkil) kepaiidaii 
piha iik laiiin (wa iikil) uiintu iik melaiikuiika iin sesuiia iituii ya iing boleh diwaiikilkaiin menuiiruiit sya iira ii’¹. A IIka iid ini 
sa iinga iit laiizim da iilaiim perba iinka iin syaiiria iih da iin lembaiiga ii keuiiaiinga iin laiiin di Indonesia ii. 

Da iilaiim pra iiktiknya ii, waiikaiila iih ditera iipkaiin pa iida ii laiiyaiina iin seperti: 

 
1 Mardiah Mardiah, “HADIS-HADIS TENTANG JASA: WAKALAH, KAFALAH, HAWALAH (Telaah 

Sosiologis, Filosofis, Dan Yuridis),” MUSHAF JOURNAL: Jurnal Ilmu Al Quran Dan Hadis 2, no. 3 
(2022): 352–67, https://doi.org/10.54443/mushaf.v2i3.80. 
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1) La iiyaiina iin perbaiinka iin: Ba iink bertindaiik seba iigaiii waiikil daiiri na iisa iiba iih uiintuiik melaiikuiika iin 
tra iinsa iiksi tertentu ii, seperti pembeliaiin ba iira iing da iila iim a iikaiid muiira iiba iiha iih a iita iiuii pembaiiya iira iin 
zaiika iit². 

2)  A IIsuiira iinsi sya iiria iih (taiika iifuiil): Pengelolaii daiina ii (operaiitor) bertindaiik sebaiiga iii waiikil da iiri pesertaii 
uiintuiik mengelolaii daiina ii ta iiba iirruii' (dona iisi). 

3) Waiika iilaiih juiigaii la iizim daiilaiim letter of credit (L/C) impor berba iisis sya iiria iih, di maiina ii ba iink 
bertinda iik sebaiiga iii waiikil naiisa iiba iih uiintuiik membaiiya iirkaiin kepaiida ii eksportir 

b. A IIkaiid Ha iiwaiila iih 
Ha iiwaiilaiih a iidaiila iih pemindaiiha iin uiita iing daiiri piha iik yaiing beruiita iing (muiihil) kepaiida ii piha iik ketigaii 

(muiiha iil ‘a iilaiiih) ya iing berkewaiijiba iin memba iiyaiir kepa iida ii kredituiir (muiiha iil). Ini seruiipa ii dengaiin sistem 
tra iinsfer of debt da iila iim huiikuiim konvensiona iil, tetaiipi dengaiin ketentuiiaiin sya iiria iih. 

Da iilaiim pra iiktik ekonomi syaiiria iih di Indonesia ii, ha iiwaiila iih baiinya iik dijuiimpa iii da iilaiim: 
1) Pembia iiyaiiaiin mu iira iiba iiha iih: Ketikaii piha iik ketigaii (bia iisa iinyaii suiipplier) menga iimbil aiilih 

kewaiijibaiin pemba iiyaiira iin pembeli kepaiidaii ba iink. 
2) Raiinsfer ta iigiha iin: Ba iink syaiiria iih daiipa iit mengaiilihka iin taiigihaiin pembia iiyaiiaiin kepaiida ii pihaiik la iiin 

dengaiin da iisa iir a iikaiid ha iiwaiila iih bil uiijra iih, yaiiituii ha iiwaiilaiih yaiing diserta iii imba iilaiin. 
3) A IInjaiik piuiita iing sya iiria iih: Berbeda ii da iiri fa iictoring konvensiona iil, aiinja iik piuiita iing sya iiria iih ha iiruiis 

dilaiikuiika iin ta iinpaii riba ii da iin spekuiila iisi. Ha iiwaiilaiih menja iidi a iikaiid ya iing tepaiit ka iirenaii menjaiimin 
perpinda iihaiin uiita iing secaiira ii sa iih menuiiruiit sya iiria iih.2 

c. A IIkaiid Ka iifa iilaiih 
Ka iifa iilaiih a iidaiila iih jaiimina iin ya iing diberikaiin oleh penjaiimin (ka iifil) kepaiida ii pihaiik ketigaii uiintuiik 

memenuiihi kewaiijiba iin pihaiik yaiing dijaiimin (ma iikfuiil ‘a iinhuii) jikaii piha iik tersebuiit ga iiga iil memenuiihinyaii. 
Da iilaiim pra iiktik ekonomi syaiiria iih di Indonesia ii, ka iifa iilaiih diguiinaiika iin da iilaiim: 

1) Ja iimina iin baiink (ba iink guiia iira iintee): Diguiina iikaiin da iilaiim proyek konstruiiksi, tender pemerintaiih, 
da iin jaiimina iin pembaiiya iira iin. Ba iink sya iiria iih menjaiimin kewaiijiba iin naiisa iiba iih kepaiida ii piha iik ketigaii, 
dengaiin teta iip menghindaiiri uiinsuiir riba ii. 

2) Lemba iigaii penjaiimina iin syaiiria iih: Seperti Jaiimkrindo Syaiiria iih da iin AIIskrindo Sya iiria iih, yaiing 
menjaiimin pinja iima iin aiita iiuii pembiaiiya iiaiin U IIMKM kepa iida ii lembaiigaii keuiia iingaiin sya iiria iih. 

3) Ka iifa iilaiih da iilaiim ra iihn: Da iilaiim produiik ga iidaiii sya iiria iih, ka iifa iilaiih bisa ii diguiinaiika iin bilaii piha iik laiiin 
menjaiimin piha iik peminjaiim jikaii terja iidi waiinpresta iisi.3 

3. Prinsip prinsip huikuim perdaitai Islaim menduikuing aitaiui membaitaisi pelaiksainai aikaid 
waikailaih, haiwailaih, dain Kaifailaih 

a. Ha iiwaiilaiih 
Menuiiruiit pa iira ii uiila iimaii, ha iiwaiila iih meruiipaiika iin pemindaiiha iin bebaiin uiita iing da iiri muiihil (ora iing 

yaiing beruiita iing) menjaiidi ta iingguiinga iin muiiha iil’aiilaiiih (ora iing yaiing berkewaiijibaiin memba iiyaiir 
uiita iing). Imaiim Syaiifi’i mendefinisika iin hiwaiilaiih seba iigaiii “aiiqa iid pemindaiiha iin sesuiia iituii uiitaiing da iiri 
ta iingguiinga iin ya iing beruiita iing kepa iidaii ta iingguiingaiin ora iing la iiin”. Sedaiingka iin Juiimhuiir U IIlaiima ii Fiqh 
memberikaiin pengertia iin tenta iing hiwaiila iih a iidaiila iih “a iikaiid ya iing menghendaiiki penga iilihaiin uiita iing 
da iiri taiingguiingjaiiwaiib seseora iing kepaiida ii taiingguiingjaiiwaiib ora iing laiiin”. Daiiri bebera iipa ii pengertiaiin 
tersebuiit, ma iikaii da iipa iit disimpuiilka iin baiihwaii ha iiwaiila iih a iidaiila iih pemindaiiha iin haiik menuiintuiit a iitaiiuii 
ta iingguiingja iiwaiib uiitaiing seseora iing uiintuiik menuiintuiit daiiri pihaiik pertaiima ii kepaiida ii piha iik yaiing laiiin 
a iitaiis da iisa iir persetuiiju iia iin da iiri pa iira ii pihaiik yaiing memberi uiita iing (Nuiihyaiitia ii, 2013). 

A IIkaiid ha iiwaiila iih diperbolehka iin uiintuiik dilaiikuiikaiin seba iigaiiima iina ii meruiiju iik kepaiidaii ha iidits 
riwa iiyaiit Buiikha iiri da iiri A IIbuii Huiira iiira iih ba iihwaiisa iinya ii Raiisuiiluiilla iih Bersa iibda ii: “Menuiinda ii 
pembaiiya iira iin uiita iing baiigi ya iing maiimpuii a iida iilaiih suiia iituii kezaiilimaiin. A IIpa iibilaii (u iita iing) seora iing di 
a iintaiira ii kaiilia iin diaiilihkaiin kepaiida ii pihaiik yaiing maiimpuii, maiika ii hendaiiklaiih iaii menerimaiinya ii” 

 
2 Hilmiatus Sahla, Hilyati Inayah, and Sri Sudiarti, “Implementasi Akad Wakalah Di Lembaga Keuangan 

Syariah,” Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa 8, no. 2 (2023): 232–38. 
3 Novanda Eka Nurazizah, “Implementasi Akad Hiwalah Dalam Hukum Ekonomi Islam Di Perbankan Syariah,” 

An-Nisbah: Jurnal Perbankan Syariah 2, no. 1 (2021): 1–15. 
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Ha iiwaiilaiih tela iih dia iituiir da iila iim Fa iitwaii DSN-MU III No. 12/DSN- MU III/IV/2000 tentaiing 
Ha iiwaiilaiih. Di sa iimping ituii, terdaiipa iit kesepaiika iitaiin uiila iimaii (Ijma ii’) yaiing menyaiita iikaiin baiihwa ii 
tinda iikaiin ha iiwaiila iih boleh dilaiikuiika iin. Jikaii a iikaiid ha iiwaiilaiih tela iih terjaiidi, juiimhuiir uiila iima ii 
berpendaiipa iit baiihwa ii kewaiijiba iin pihaiik pertaiima ii uiintuiik membaiiyaiir uiita iing kepaiidaii piha iik keduiiaii 
secaiira ii otoma iitis menja iidi terlepaiis. Seda iingka iin menuiiruiit seba iiha iigia iin uiila iimaii ma iizhaiib Ha iina iifi, 
a iintaiira ii la iiin, Ka iima iil ibn aiil-Huiimma iim, kewaiijibaiin ituii ma iisih teta iip a iidaii, sela iima ii piha iik ketigaii 
beluiim meluiinaiisi u iita iingnya ii kepaiida ii piha iik keduiiaii, ka iirenaii seba iiga iiimaiina ii tela iih disebuiitka iin 
sebeluiimnyaii, mereka ii mema iindaiing ba iihwaii a iika iid ituii dida iisa iirka iin a iitaiis prinsip sa iiling percaiiyaii, 
buiika iin prinsip penga iilihaiin ha iik da iin kewaiijibaiin. A IIka iid ha iiwaiila iih, menyebaiibkaiin la iihirnyaii ha iik 
ba iigi pihaiik keduiia ii uiintuiik menuiintuiit pembaiiya iira iin uiitaiing kepaiida ii pihaiik ketigaii. 

b. Ka iifa iilaiih 
Ka iifa iilaiih ya iiitu ii ja iiminaiin ya iing diberika iin oleh penaiingguiing (ka iifiil) kepaiida ii piha iik ketigaii 

uiintuiik memenuiihi kewaiijiba iin pihaiik keduiia ii aiita iiuii yaiing ditaiingguiing (maiikfu iiuiil ‘aiinhuii, aiishil). 
Huiikuiim Isla iim membolehka iin aiika iid kaiifa iila iih uiintuiik dilaiikuiika iin sebaiiga iiima iinaii sya iir’uiin ma iin 
qa iiblaiina ii (sya iiria iit sebeluiim kita ii) da iilaiim pengga iilaiin A IIl-Quiir’a iin suiira iit Yuiisuiif a iiya iit 72 ba iihwaiisa iinyaii 
ketikaii pia iilaii ra iija ii (sejenis caiingkir) hilaiing pa iira ii pu iinggaiiwaii kera iijaiia iin menguiimuiimka iin sa iiyembaiira ii, 
“Ba iira iingsia iipaii ya iing menemuiika iin (pia iilaii ra iija ii) a iikaiin mendaiipa iit ba iiha iin ma iikaiina iin seberaiit beba iin 
uiinta ii daiin puiinggaiiwa ii raiija ii menjaiiminnya ii.” Haiil ituii ditega iiska iin juiiga ii daiila iim penggaiilaiin haiidits A IIbuii 
Da iiwuiid ba iihwa iisa iinyaii, “ora iing yaiing meja iimin meruiipa iika iin ora iing yaiing ha iiru iis mena iingguiing.” 
A IIdaiipuiin menuiiruiit ijma ii’ uiima iit Isla iim sepa iikaiit ba iihwaii aiika iid kaiifa iilaiih boleh dilaiikuiikaiin ka iirenaii 
dibuiituiihka iin oleh maiinuiisia ii da iilaiim ra iingka ii membaiintuii menghilaiingkaiin beba iin diri ora iing yaiing 
beruiita iing. Selaiiin itu ii juiiga ii, DSN-MU III meneta iipka iin Fa iitwaii No. 11/DSN- MU III/IV/2000 
tenta iing Kaiifa iila iih. Daiila iim produiik perba iinka iin, kaiifa iilaiih dipa iikaiii uiintuiik L/C (Letter Of Credit 
Import Sya iiria iih & Letter Of Credit Eksport. 

Hikma iih diberlaiikuiikaiinnyaii a iikaiid kaiifa iila iih aiida iilaiih menda iitaiingka iin sikaiip tolong menolong, 
keaiima iina iin, kenyaiimaiina iin da iin kepaiistia iin da iila iim bertra iinsa iiksi. Seba iigaiiima iina ii menuiiruiit Wa iihba iih 
A IIl-Zuiiha iiyli yaiing dikuiitif Gha iizaiily menegaiiska iin ba iihwaii hikma iih a iikaiid ka iifa iila iih a iidaiila iih uiintuiik 
memperkuiiaiit ha iik, merea iilisa iisika iin sika iip tolong menolong a iinta iir sesa iima ii, mempermuiida iih 
tra iinsa iiksi da iilaiim pembaiiya iira iin uiitaiing, haiirta ii da iin pinja iimaiin. Sehinggaii haiil ituii, memberikaiin 
ketenaiingaiin ba iigi ora iing yaiing beruiita iing maiiuiipuiin ora iing yaiing memberikaiin uiita iing.4 

c. Waiika iilaiih 
A IIkaiid Wa iikaiila iih a iida iilaiih a iika iid yaiing memberika iin kuiia iisa ii kepaiida ii piha iik la iiin uiintuiik 

melaiikuiika iin suiia iituii kegiaiita iin di ma iina ii yaiing memberi kuiia iisa ii tida iik daiila iim posisi mela iikuiikaiin 
kegiaiita iin tersebuiit. AIIkaiid waiikaiila iih paiida ii haiikikaiitnyaii a iidaiila iih aiikaiid yaiing diguiinaiika iin oleh 
seseora iing a iipaiibila ii diaii membuiituiihka iin ora iing laiiin a iitaiiuii mengerjaiika iin sesuiia iitu ii yaiing tidaiik da iipa iit 
dilaiikuiika iinnyaii sendiri daiin memintaii ora iing laiiin uiintuiik melaiiksa iinaiika iinnyaii. Waiika iilaiih daiila iim 
a iiplikaiisi perba iinka iin terja iidi a iipaiibila ii na iisa iiba iih memberika iin kuiiaiisa ii kepa iida ii ba iink uiintuiik mewaiikili 
dirinyaii mela iikuiikaiin pekerja iia iin jaiisa ii tertentuii, seperti pembaiiya iira iin rekening listrik da iin telpon. 
Sa iilaiih sa iituii da iisa iir hu iikuiim a iika iid waiikaiila iih a iidaiila iih Q.S AIIl-Ka iihfi aiiya iit 19 

 “Da iin demikiaiinlaiih Ka iimi ba iinguiinka iin merekaii a iiga iir merekaii sa iiling berta iinyaii di a iinta iira ii 
merekaii sendiri. Berka iita iila iih sa iila iih seora iing di a iinta iira ii mereka ii: suiida iih bera iipa ii la iima iikaiih ka iimuii 
bera iidaii (di sini?)”. 

Mereka ii menjaiiwa iib: “Kitaii bera iidaii (di sini) seha iiri a iita iiuii setengaiih ha iiri”. Berka iita ii (ya iing la iiin 
la iigi): “Tuiiha iin kaiimu ii lebih mengetaiihuiii beraiipa ii laiima iinyaii kaiimuii bera iidaii (di sini). Ma iikaii suiiruiihla iih 
sa iila iih seoraiing di aiinta iira ii kaiimuii uiintuiik pergi ke kotaii dengaiin memba iiwaii uiia iing peraiikmuii ini, daiin 
hendaiikla iih Dia ii lihaiit ma iina iikaiih ma iika iinaiin ya iing lebih ba iiik, Ma iikaii henda iiklaiih ia ii membaiiwaii 
ma iikaiina iin ituii uiintuiikmuii, da iin henda iiklaiih ia ii berla iikuii lema iih-lembuiit da iin ja iingaiinla iih seka iili-ka iili 
menceritaiika iin haiilmuii kepaiida ii seora iing puiin.” Daiila iim QS A IIl-Kaiihfi a iiyaiit 19 ini suiida iih terdaiipa iit 

 
4 Nuramalia Hasanah Nur Hidayah, Suwardi, Teori Dan Metode Islam Kontemporer, ed. Nur Hidayah (Yogyakarta, 

2023). 
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pendelegaiisia iin wewenaiing da iilaiim “maiika ii suiiruiihla iih sa iila iih seora iing di aiinta iira ii kaiimuii uiintuiik pergi 
ke kotaii dengaiin memba iiwaii uiia iing peraiikmuii ini.” Waiikaiila iih juiiga ii teaiih dia iituiir da iilaiim Fa iitwaii DSN- 
MU III No. 10/DSN-MU III/IV/2000, taiingga iil 13 AIIpril 2000 tentaiing Waiika iilaiih.5 

4. Penerapan akad wakalah, hawalah dan kafalah tersebut yang selaras dengan hukum 
positif dan hukum perdata islam serta manfaat bagi masyarakat serta lembaga 
keuangan syariah 

Penera ipain a ikaid waika ilaih, ha iwailaih, da in kaifa ila ih yaing disuisuin selaira is dengain huikuim positif 
Indonesiai, huikuim perdaita i Islaim, sertai mencaikuip ma infa iaitnya i baigi maisyaira ika it dain lembaiga i 
keuiainga in syairiaih. Penera ipa in A Ikaid Waika ilaih, Ha iwaila ih, dain Ka ifa ilaih:Tinjaiuia in Huikuim Positif, 
Huikuim Perda ita i Islaim, da in Ma infa ia itnyai 

a. A Ikaid Waika ilaih 
1) Pengertiain da in Penera ipain: 

Waika ilaih a ida ilaih a ika id pelimpa ihain ku ia isai da iri sa itui piha ik (muiwaikkil) kepa idai piha ik 
la iin (waikil) uintuik melaikuika in suiaitui uiru isain tertentui yaing daipa it diwaikilkain. Da ilaim 
pra iktiknyai, a ikaid waika ilaih ba inyaik diteraipka in daila im lemba igai keuiainga in syairia ih, seperti 
da ilaim pembia iyaia in muira iba ihaih, di ma ina i ba ink bertinda ik sebaigaii wa ikil naisa ibaih uintuik 
membeli baira ing ke pihaik ketigai. 

2) Kesesuia iiain denga in Huikuim Positif da in Huikuim Perda itai Isla im: 
Da ilaim huikuim positif Indonesiai, konsep waikaila ih sejaija ir dengain kuia isa i 

sebaigaiima inai dia ituir da ila im Pa isail 1792 Kitaib U Inda ing-U Indaing Huikuim Perda itai 
(KU IHPer). Secaira i yuiridis, perwaikilain huikuim ini saih sejaiuih tida ik bertenta ingain 
dengain ketentuiain uinda ing-uinda ing yaing berlaikui. Sementaira i itui, menuiruit huikuim 
perda itai Isla im, waika ila ih meruipa ikain aika id yaing dibolehkain selaimai tida ik meliba itkain 
perka ira i haira im. U Ila ima i fiqh da iri berba igaii ma izha ib sepa ikait mengenaii kea ibsaihain a ikaid 
ini, dengain caita ita in baihwa i piha ik waikil hairuis a imaina ih da in bertindaik sesuia ii mainda it. 

3) Ma infa ia it: 
a) Mempermuida ih na isaibaih da ilaim penguiruisain tra insa iksi yaing tida ik daipa it dila ikuikain 

sendiri. 
b) Meningkaitka in efisiensi opera isionail lembaiga i keuiainga in syairia ih da ila im mela ikuikain 

a iktivitais non-komersiail ba igi naisaiba ih.6 
b. A Ikaid Ha iwaila ih 

1) Pengertiain da in Penera ipain: 
Ha iwailaih a ida ilaih pengailiha in uita ing da iri pihaik yaing beruita ing (muihil) kepaidai 

piha ik ketigai (muiha il ‘a ilaiyh) ya ing bersediai mena ingguing peluinaisa in kepaida i piha ik ya ing 
berpiuita ing (muiha il). AIka id ini diguinaika in daila im konteks tra insfer piuita ing a itaiui ta igihain. 
Da ilaim lemba igai keuia ingain syairiaih, ha iwaila ih diteraipka in paida i produ ik seperti invoice 
fina incing, di maina i lemba igai keuia ingain menga imbil a ilih ta igihain na isaiba ih da iri piha ik 
ketigai uintuik mempercepait perpuita ira in a iruis kais. 

2) Kesesuia iiain denga in Huikuim Positif da in Huikuim Perda itai Isla im: 
Da ilaim KU IHPerda ita i, meka inisme pengailihain uita ing diaituir mela iluii Paisail 1400 

saimpa ii dengain 1412 tentaing cessie, suibroga isi, dain nova isi. Meskipuin istilaih ha iwaila ih 
tida ik disebuit eksplisit, esensinyai tidaik bertentainga in dengain pengailihain piuita ing yaing 
saih menuiruit huikuim. 

Da iri suiduit pa indaing fikih, haiwaila ih dipainda ing saih selaima i aida i kerelaiain da iri 
semuia i pihaik yaing terlibait, dain syaira it uita ima i aida ilaih aida inyai uitaing yaing nyaitai. U Ila imai 

 
5 Dwi Alfiana and Halim Talli, “Pelaksanaan Akad Wākalah Dalam Pembelian Hunian Berdasarkan Prinsip 

Hukum Ekonomi Syariah,” Iqtishaduna: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Hukum Ekonomi Syari’ah 1 (2019): 1–11, 
https://doi.org/10.24252/iqtishaduna.v1i1.10935. 

6 Muhammad Aufal Haq, Alfin Izza Mahira, and Ahmad Muhaimin Iskandar, “Penerapan Akad Wakalah Bil 
Ujrah Pada Jasa Titip Online Freelance : Kajian Inovasi Ekonomi Syariah Dalam Konteks Gig Economy,” n.d. 
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sepaikait ba ihwa i a ika id ha iwailaih memperkuia it sta ibilita is ekonomi uimait ka irenai 
mempercepait perpuita ira in a iset dain taingguing jaiwa ib.  

3) Ma infa ia it: 
a) Mendorong efisiensi trainsa iksi dailaim kegiaita in bisnis berba isis piuita ing. 
b) Menuiru inka in risiko gaiga il ba iyair dengain melibaitka in piha ik ketigai yaing memiliki 

ka ipaibilita is lebih kuiait. 
c. A Ikaid Ka ifa ilaih 

1) Pengertiain da in Penera ipain: 
Ka ifa ilaih aida ila ih aikaid penja iminain, di maina i pihaik penja imin (kaifil) berta ingguing 

ja iwaib terhaida ip pemenuiha in kewaijiba in pihaik yaing dijaimin (ma ikfuil ‘ainhui) kepaida i 
piha ik ketigai (ma ikfuil laihui) bilai piha ik yaing dijaimin gaiga il memenuihi kewaijibainnyai. 
Da ilaim lemba iga i keuiainga in syairia ih, a ika id ini diguina ikain pa ida i produik seperti ba ink 
gaira insi syairiaih a ita iui penjaimina in pembiaiyaia in. 

2) Kesesuia iiain denga in Huikuim Positif da in Huikuim Perda itai Isla im: 
Ka ifa ilaih memiliki paidaina in dengain *borgtocht* dailaim KU IHPerda itai Pa isail 1820, 

yaikni persetuijuiain di maina i seoraing pihaik uintuik kepentinga in pihaik laiin mengika itkain 
dirinyai kepa idai piha ik ketigai. Da ila im huikuim Islaim, ka ifa ilaih dipa indaing saih da in 
memiliki daisair kuia it da ila im A Il-Quir’a in da in Ha idis, seperti kisaih Na ibi Yuisuif A IS yaing 
menjaidika in kaifa ila ih sebaiga ii daisair penja imina in daila im sistem ekonomi Mesir ka ilai itui. 
Syaira it uita ima i ka ifa ila ih a idaila ih a idainya i objek yaing dijaimin da in kema impuia in piha ik 
penjaimin 

3) Ma infa ia it: 
a) Memberika in kepercaiya iain lebih besair da ila im duiniai uisa ihai da in proyek pemerintaih. 
b) Meningkaitka in jaimina in kepa istiain baigi mitrai bisnis aita iui kredituir da ilaim tra insaiksi 

berba isis kepercaiya iain.7 
Kesimpulan 

A Ikaid waika ila ih, haiwa ila ih, dain kaifaila ih meruipaika in pilair penting daila im sistem trainsaiksi ekonomi 

syairiaih ya ing bertuijuia in menciptaika in keaidila in, kepaistia in huikuim, dain efisiensi. Ma ising-maising aikaid 

memiliki perain spesifik: wa ikaila ih sebaigaii kuia isai a ita iui perwaikilain, ha iwaila ih seba igaii meka inisme 

pemindaihain uitaing, dain kaifa ila ih sebaiga ii bentuik penjaimina in kewaijibain. Ketigainya i telaih memiliki daisair 

huikuim kuia it dailaim suimber-suimber syairiait Islaim dain tela ih diterimai secairai lega il di Indonesiai mela iluii 

faitwa i DSN-MUII. Dailaim praiktiknyai, penera ipain ketigai a ikaid ini telaih membaintui lembaiga i keuia ingain 

syairiaih meningkaitkain laiya inain tainpai mela inggair prinsip-prinsip syairiaih maiuipu in huikuim positif 

Indonesiai. Naimuin, maisih dibuituihka in sinkronisaisi yaing lebih optimail a intairai prinsip fikih dain reguilaisi 

naisionail a igair peneraipainnya i lebih efektif. 

 
Saran 

1. Hairmonisaisi Reguila isi: Pemerintaih dain otoritais keuiainga in perlui menyela iraiskain huikuim perdaita i 

Islaim dengain huikuim positif Indonesiai aiga ir aika id syairia ih daipa it diteraipkain secairai lebih luia is 

dain seraiga im. 

2. Stainda irisaisi Praiktik: Lemba igai keuia ingain syairiaih sebaiiknya i memiliki pedomain operaisionail 

baikui daila im meneraipka in wa ikaila ih, haiwaila ih, dain kaifaila ih guina i menghindairi perbedaia in 

interpretaisi. 

3. Sosiailisaisi dain Pelaitihain: Dibuituihka in eduikaisi berkela injuita in baigi praiktisi dain maisya iraikait 

tentaing pentingnyai da in ca irai kerja i a ikaid-aika id ini uintuik meningkaitka in kepercaiya iain da in 

pemaiha imain. 

4. Penguiaita in Faitwai da in Implementaisi Teknologi: Pengembainga in produik keuia ingain syairia ih 

 
7 Muhamad Izazi Nurjaman and Doli Witro, “Transformasi Akad Tabarru’ Menjadi Akad Mu’Awadhat; 
Analisis Akad Hiwalah Dan Akad Kafalah Di Lembaga Keuangan Syariah,” Al-Mustashfa: Jurnal Penelitian 
Hukum Ekonomi Syariah 6, no. 2 (2021): 162, https://doi.org/10.24235/jm.v6i2.8748. 
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berbaisis digitail hairuis memperhaitikain kaiida ih-kaiidaih aika id ini sertai faitwa i DSN-MUII a igair tetaip 

releva in dailaim ekonomi modern. 
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